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PRAKATA
Alhamdulillah, sudah sepatutnya penulis memanjatkan syukur
ke hadhirat Ilahi Rabby, dengan terbitnya buku “Bimbingan, Kon-
seling dan Psikoterapi Inovatif” ini. Tiada kemampuan apapun yang
penulis miliki, kecuali bekal nekad, motivasi diri, dan dukungan dari
berbagai fihak, terutama Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Prof
Dr. H.Maksum Mukhtar, yang telah mendorong penulis mempu-
blikasikan gagasan-gagasan sederhana ini kepada khalayak, juga du-
kungan orang-orang terkasih, suami, ibunda, anak-anak, cucu, dan
adik-adik.
Dalam ajaran Islam yang penulis yakini, bahwa misi penciptaan
manusia di muka bumi adalah untuk beribadah atau menyembah
kepada Allah, Dzat Pencipta seluruh makhluk di jagat raya ini, sebagai-
mana termaktub dalam kitab suci: “Aku tidak menciptakan jin dan
manusia, melainkan supaya mereka menyembahKu” (QS.al-Dzariyat
[51]: 56). Makna “menyembah” dalam ayat tersebut adalah mengaku
diri sebagai “hamba” yang memiliki segala kekurangan, kekeliruan,
kesalahan, ketidakberdayaan kepada Dzat yang Maha Sempurna,
Maha  Agung, dan Maha Perkasa.
Pengakuan manusia sebagai hamba yang tidak berdaya itu
berimpilkasi kepada kebutuhan pertolongan dan bantuan dari faktor
eksternal, selain dirinya, yaitu dari Dzat yang Maha Perkasa melalui
washilah para Nabi, para Rasul, para ulama, termasuk para ahli yang
kompeten berkaitan dengan persoalan kehidupan yang mengakibatkan
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dirinya menemukan ketidak-berdayaan. Pengakuan diri merasa kuat,
terkuat, atau terhebat, sesungguhnya bukan saja mengingkari ke-
Maha-Kuasaan Tuhan, melainkan juga mengingkari eksistensi diri
sebagai hamba Tuhan.
Dalam konteks sebagai makhluk Tuhan, ketidakberdayaan itu
bukan saja milik manusia, melainkan juga milik seluruh makhluk,
termasuk Malaikat, Jin, dan Syetan. Akan tetapi, pengakuan diri akan
ketidak-berdayaan hanya lazim ditekankan kepada manusia yang
diberi potensi oleh Tuhan sisi baik dan buruk. Malaikat mengakui
kebesaran Tuhan, tetapi itu merupakan sesuatu pengakuan yang logis
dan niscaya, karena para Malaikat selalu memiliki potensi sisi baik
semata. Syetan dengan tegas mengaku diri besar dan takabbur, itupun
pengakuan yang logis karena mereka hanya diberi potensi sisi buruk.
Sementara itu, manusia diciptakan oleh Tuhan dengan sangat
sempurna dengan diberi potensi sisi baik dan buruk, serta diberi akal
pikiran. Dengan “akal fikiran”nya itu, manusia akan diuji oleh Tuhan,
akankah manusia cenderung ke sisi baik ataukah buruk. Kesempur-
naan potensi yang diberikan Tuhan kepada manusia ditegaskan dalam
firmanNya: “Sesungguhnya Kami (Tuhan) telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia
ke tempat yang serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman
dan beramal shaleh, bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”
(QS.Al-Thin [95]; 4-6 ).
Oleh karena manusia sebagai makhluk yang diciptakan paling
sempurna oleh Tuhan, maka manusia diamanati oleh Tuhan untuk
memimpin dunia, hingga membuat tercengang para Malaikat, sebagai-
mana firman Allah: “Sesungguhnya Aku akan menjadikan seorang
khalifah di muka bumi ini” (QS Al-Baqarah [2]: 30).
Misi menjadi khalifah fil ardh berimpilkasi kepada manusia agar
selalu berupaya berada di jalan yang benar, berperilaku yang sesuai
dengan norma agama, norma moral, dan norma masyarakat, di mana
pun manusia itu hidup. Manusia dituntut untuk hidup selaras dalam
berhubungan secara vertikal maupun horizontal, selaras dengan
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ajaran Tuhan, selaras dengan manusia lainnya, lingkungan, dan alam
sekitarnya. Untuk melaksanakan misi tersebut, manusia perlu saling
bahu membahu, tolong menolong, dan saling mendukung “dalam
hal-hal yang positif dengan cara-cara yang positif’.
Bimbingan dan konseling adalah merupakan ilmu pengetahuan,
seni, sekaligus sarana untuk menolong manusia yang sedang
membutuhkan pertolongan dari masalah yang sedang dihadapi atau
dari masalah yang kemungkinan akan dihadapinya. Dengan demikian
bantuan yang diberikan dalam bimbingan, konseling,dan psikoterapi
dapat berupa bantuan preventif, kuratif, diagnostik, maupun
pengembangan.
Sebagai seni, ilmu pengetahuan, dan sarana pemberian bantuan,
setiap orang dituntut untuk banyak belajar, banyak membaca, banyak
mendengar, banyak bertukar gagasan dan pengalaman untuk saling
berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam membantu sesama yang
membutuhkan bantuan.
Dalam perspektif tersebut, buku ini yang tengah berada di tangan
pembaca, sebagai pengisi untuk saling berbagi agar mendapat umpan
balik yang semestinya.
Buku ini terbagi menjadi tiga bab pembahasan, yaitu: seting
bimbingan, seting konseling, dan seting psikoterapi.
Mengawali pembahasan, buku ini menyajikan tulisan: “Model
Kecakapan Berpikir dan Kemandirian Belajar mahasiswa”. Model
bimbingan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kecakapan
berpikir dan kemandirian belajar mahasiswa.
Pembahasan tersebut dipandang penting oleh penulis, dilatar
belakangi karena memperhatikan kondisi ideal dan aktual yang terjadi
pada diri mahasiswa dan sistem pembelajaran di perguruan tinggi.
Kondisi ideal pada diri mahasiswa secara internal adalah mereka sedang
berada pada tahap berpikir operasional formal,  pembentukan identitas
diri, kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, dan kebutuhan untuk
mandiri, termasuk dalam belajar. Kondisi ideal secara eksternal karena
Sistem Kredit Semester di perguruan tinggi yang menuntut keman-
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dirian dalam belajar, tuntutan memiliki kecakapan berpikir yang sesuai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan
moral agar mengembangkan akal pikiran sebagai potensi yang sudah
dianugerahkan Tuhan kepada manusia yang membedakan dengan
makhluk lainnya. Berdasarkan kondisi ideal tersebut, mahasiswa
semestinya sudah mampu berpikir kritis dan kreatif, serta mandiri
dalam belajar. Namun dalam realitasnya menunjukkan, umumnya
mahasiswa masih rendah dalam kecakapan berpikir dan kemandirian
belajarnya. Atas dasar alasan-alasan itulah, penulis ingin mengajak
pembaca memformulasikan bentuk bantuan untuk meningkatkan
kecakapan berpikir dan kemandirian belajar dalam bentuk model
bimbingan.
Untuk melengkapi pemahaman, penulis mengetengahkan:
“Konsep Dasar Bimbingan Kecakapan Berpikir dan Kemandirian
Belajar”, yang mencakup: makna belajar; makna kecakapan berpikir
kritis dan kreatif. Di samping itu, dibahas tentang: makna kemandirian
belajar, makna bimbingan, serta urgensi bimbingan untuk mening-
katkan kecakapan berpikir dan kemandirian belajar mahasiswa.
Dalam seting konseling, penulis menyajikan “Konseling Keluarga
yang Sensitif Gender untuk mengatasi Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT)” mencakup: dasar pemikiran, tujuan, sasaran; kriteria
keberhasilan, prinsip dasar, teknik, tahapan konseling. Seperti pada
pembahasan awal, penulis melengkapi pembahasan dengan “Konsep
Dasar Konseling yang Sensitif Gender untuk Mengatasi KDRT”
mencakup: perihal KDRT berbasis gender, fenomena KDRT, penelitian-
penelitian tentang KDRT, urgensi konseling untuk mengatasi KDRT.
Masih berkaitan dengan konseling rumah tangga, penulis
menyuguhkan “Konseling Pernikahan yang Sensitif Gender untuk
Membangun Rumah Tangga As-Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah
(ASMARA)  mencakup: dasar pemikiran, tujuan, prinsip dasar, tahapan,
teknik, ruang lingkup, dan penelitian tentang keharmonisan rumah
tangga.
Di samping itu penulis melengkapi dengan pembahasan “Konsep
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Dasar Konseling Pernikahan yang Sensitif Gender dan Rumah Tangga
Asmara”, yang terbagi ke dalam dua bagian besar. Pertama, Perihal
Pernikahan, mencakup: makna pernikahan bagi manusia; pola relasi
suami isteri dalam rumah tangga, hak dan kewajban suami isteri,
pengertian rumah tangga asmara, faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap relasi suami isteri, kriteria rumah tanggga asmara. Kedua,
Perihal Konseling Pernikahan yang Sensitif Gender, mencakup: asal
usul konseling pernikahan yang sensitif gender, paradigma konseling
pernikahan yang sensitif gender, kesalahan pengaplikasian konsep
gender dalam praktek konseling, tujuan konseling pernikahan yang
sensitif gender, prinsip dasar konseling pernikahan yang sensitif gender.
Konseling yang sensitif gender atau terapi feminis yang ditulis
dalam buku ini memusatkan perhatian serius pada isu keadilan gen-
der. Prasangka masyarakat dan perempuan sendiri selama ini, telah
mendesak lahirnya praktek konseling yang sensitif gender. Konseling
ini menyajikan petunjuk untuk menguji pandangan yang bias gen-
der dan efek yang merugikan dan bias pada pengembangan perem-
puan. Posisi perempuan dalam keluarga begitu ditekan dan mereka
ditolak untuk mencapai keberhasilan pemenuhan diri pribadi. Konse-
ling ini mengusulkan perbaikan di mana perempuan harus memiliki
akses sama kepada peluang dan mendapat penghargaan untuk mem-
bantu memenuhi potensi mereka. Perbaikan terhadap kondisi ini harus
dimulai dari lingkungan terkecil, yaitu rumah tangga.
Pembahasan berikutnya “Konseling Karir untuk Meningkatkan
Produktivitas Kerja Karyawan”, mencakup: dasar pemikiran, tujuan,
sasaran, bidang garapan, strategi; personalia, mekanisme, tempat,
waktu, evaluasi, dan tindak lanjut.
Penulis memandang bahwa berkarir dengan sukses merupakan
sesuatu yang sangat dibutuhkan dan didambakan oleh setiap orang.
Seseorang yang berkarir karena ada sesuatu yang hendak dicapainya
dengan harapan bahwa aktivitas kerja yang dilakukan membawa
kepada suatu perubahan dan keadaan yang lebih memuaskan daripada
keadaan sebelumnya. Kecintaan terhadap karir merupakan langkah
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awal untuk dapat menghargai diri dan pekerjaannya, sehingga tujuan-
tujuan yang hendak dicapainya dapat menumbuhkan motivasi dan
kepuasan dalam melakukan pekerjaannya.
Kepuasan dalam berkarir akan mempengaruhi produktivitas
kerjanya. Kepuasan dan produktivitas kerja untuk setiap orang
tidaklah sama ukurannya. Namun secara umum seseorang cenderung
puas dan produktif dalam bekerja jika memiliki tindakan konstruktif,
percaya pada diri sendiri, bertanggung jawab, cinta terhadap peker-
jaan, mempunyai pandangan ke depan, mampu mengatasi persoalan,
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berubah-ubah,
mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungan (kreatif dan
imajinatif), dan memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya.
Kegagalan yang dialami oleh seorang karyawan dalam menye-
suaikan diri dengan karirnya merupakan suatu masalah besar, baik
di lingkungan kerja, keluarga, maupun masyarakat yang lebih luas.
Oleh karena itu program layanan konseling karir bagi karyawan,
diharapkan mampu membantu klien dalam membuat keputusan karir
yang tidak hanya untuk kepuasan dirinya tetapi juga untuk kebaikan
yang lainnya, seperti lembaga tempat kerja, keluarga, dan masyarakat
pada umumnya, setidaknya ini menurut penulis.
Masih tentang konseling karir, penulis membahas “Konseling
Karir dengan pendekatan Happenstance”, yang mengupas serba singkat
tentang: Problematika karir dewasa ini, faktor-faktor yang mempenga-
ruhi karir, aspek psikologis dalam karir, karir dalam perspektif hap-
penstance, implikasi bagi konseling karir.
Sebagai akhir pembahasan dalam buku ini penulis menyajikan
beberapa model terapi dari para ahli, seperti: Therapy Sex, Aqua Ener-
getics Therapy, Covert Conditioning Therapy, Focusing, Multimodal Therapy,
Poetry Therapy, dan Feminist Therapy.
Sangat banyak model terapi yang dilahirkan oleh para ahli,
sebagian besar sudah populer bahkan sudah diimplementasikan oleh
para praktisi konselor dan psikoterapis di lapangan, dan sebagian
“mungkin” kurang populer secara konsep, tetapi sudah diimplemen-
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tasikan oleh para praktisi, secara sengaja atau kebetulan. Untuk
tataran ini, pembahasan beberapa model terapi yang sekarang ditulis
dalam buku ini, meski tidak harus disikapi secara apriori dengan
diabaikan, kiranya dapat menjadi stimulan untuk mengelaborasi
formulasi terapi yang lebih implementatif, praktis, dan efektif sesuai
dengan konteks realitas individu (klien) yang dihadapi dalam praktik
terapeutik. Namun bagi para mahasiswa Pendidikan, terutama
jurusan Bimbingan dan Konseling, para pendidik, dan berbagai pihak
yang berminat terhadap bidang bimbingan, konseling, dan psikoterapi,
buku ini pantas dan layak dibaca.
Penulis sama sekali tidak memposisikan diri kompeten di bidang
ini, tetapi sekedar ingin belajar dan berpartisipasi dengan pembaca
memperhatikan masalah bimbingan, konseling, dan psikoterapi yang
pernah “sedikit” penulis pelajari dari beberapa guru besar, dan beberapa
buku, meski terkadang sambil mengantuk. Mudah-mudahan ada
manfaatnya bagi penulis maupun bagi pembaca yang sesuai dengan
sasarannya. Penulis berbesar hati menerima kritik, masukan, dan sa-
ran dari pembaca untuk perbaikan penulis ke depan.
Cirebon, Awal 2018
Penulis,
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BAB I.
SETING BIMBINGAN
1. Bimbingan Kecakapan Berpikir dan Kemandirian Belajar Mahasiswa
2. Konsep Dasar Bimbingan Kecakapan Berpikir dan Kemandirian Belajar
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1 BIMBINGAN KECAKAPAN BERPIKIR DAN
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA
A. Dasar Pemikiran
Sebagaimana dimaklumi, usia mahasiswa untuk strata 1 (S1)
umumnya sekitar 18 – 24 tahun, mereka berada pada masa remaja
akhir dan dewasa awal, atau berada di antara keduanya, yakni transisi
dari masa remaja ke masa dewasa (Hurlock, 1980). Ada dua tinjauan
terhadap kondisi ideal dan aktual mahasiswa yang menjadi dasar
pemikiran mengembangkan model bimbingan untuk meningkatkan
kecakapan berpikir dan kemandirian belajarnya. Dilihat dari kondisi
ideal, terdapat dua faktor yang menjadi fokus perhatian, yaitu faktor
internal dan eksternal.
Dilihat dari faktor internal, sekurang­kurangnya, ada empat
alasan kebutuhan mengembangkan model bimbingan akademik
berdasarkan tinjauan terhadap potensi dan kebutuhan pada usia
mahasiswa. Pertama, ada potensi internal pada individu mahasiswa
untuk mengembangkan daya berpikirnya. Usia mahasiswa berdasar­
kan perkembangan kognitifnya, mereka sudah mencapai tahap berpikir
“operasional formal”, yaitu sudah mampu berpikir abstrak, hipotetis,
dan kritis (Piaget, 1983). Dengan perkembangan berpikir operasional
formal, cara berpikir mahasiswa sudah memungkinkan mandiri
daripada masa sebelumnya, yang diperlukan untuk mempersiapkan
diri memasuki dunia kerja dan mengembangkan karir masa depan
sesuai dengan potensi, bakat, dan minatnya.
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Kedua, ada dorongan internal untuk meraih kemandirian pada
masa tersebut. Usia mahasiswa berdasarkan perkembangan psiko­
sosialnya, mereka sudah mencapai tahap pembentukan identitas
(Erikson, 1980), di mana kebutuhan bereksplorasi sedang meningkat
dan sedang memperjuangkan kemandirian sebagai manifestasi kedewa­
saan mereka. Mereka sudah ingin mandiri dari ketergantungan orang
tua dan orang dewasa lainnya (Hurlock, 1980). Di samping ingin
mandiri, mereka mulai memperoleh identitas peran gender, meng­
internalisasi moral, memilih karir, mencoba beberapa peran orang dewasa,
mencari identitas diri, dan sebagian mulai bekerja (Newman & Newman,
1987). Menurut Gormly & Brodzinsky (1993: 396), usia remaja sedang
memasuki periode pengambilan keputusan dan dapat dianggap dewasa,
meski belum banyak mengambil peran orang dewasa, sebagaimana
dikatakannya: ”Youth age is a period of development in which an individual is
legally an adult but has not yet undertaken adult work and roles”. Hal ini
mengisyaratkan, ciri kedewasaan adalah, yang ditunjukkan oleh
kemampuan bertanggung jawab dan mengambil keputusan, seperti
Fasick (Rice, 1996:336) mengemukakan: “One goal of every adolescent is
to be accepted as an autonomous adult”.
Ketiga, ada kebutuhan internal pada individu untuk mengaktuali­
sasikan diri secara mandiri sebagai manifestasi dari kedewasaannya
(Maslow, 1970), sehingga kemandirian dalam aspek kognitif, sikap,
maupun perbuatan, termasuk kemandirian dalam belajar, merupakan
tugas perkembangan usia mahasiswa. Namun pada mulanya tidak
mudah bagi mahasiswa menumbuhkan kemandirian itu, sebab usaha
untuk memutuskan ikatan infantil yang telah berkembang dan dinik­
mati dengan penuh rasa nyaman selama masa kanak­kanak, seringkali
menimbulkan reaksi yang sulit dipahami oleh dirinya (Rice, 1996).
Mereka sering tidak dapat memutuskan simpul­simpul ikatan emosio­
nal kanak­kanaknya dengan orang­tua dan guru/dosen secara logis
dan objektif. Dalam usaha itu mereka kadang­kadang menentang,
berdebat, beradu pendapat, dan mengkritik dengan pedas sikap­sikap
orang dewasa (Thornburg, 1982). Meskipun tugas ini sulit dipahami
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oleh dirinya, orang­tua dan dosen perlu berupaya secara bijaksana
untuk mengembangkan kemandirian mereka, karena mencapai
kemandirian merupakan tugas perkembangan yang lazim bagi mereka
yang sudah menginjak dewasa (Steinberg, 1993; Rice, 1996; Thornburg,
1982; Lerner dan Spanier, 1980).
Keempat, ada potensi internal untuk mampu belajar secara man­
diri. Menurut Merriam & Caffarella (1999), usia mahasiswa dipandang
sudah cukup matang dan mampu merancang program dan melakukan
kegiatan belajar yang sesuai dengan minat dan cita­citanya dan cara
belajar mereka sudah berbeda dengan cara belajar anak­anak. Para
ahli juga berpendapat, usia mahasiswa sudah mampu mendiagnosa
kebutuhan belajarnya, apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara
mempelajarinya, dapat merumuskan program belajar, mengidentifikasi
sumber­sumber belajar, memilih strategi belajar yang sesuai bagi
dirinya, membuat keputusan sesuai dengan kebutuhan belajarnya,
mengatur sendiri kegiatan belajar atas inisiatifnya sendiri tanpa selalu
tergantung kepada orang lain, mengikuti proses belajar, dan mengeva­
luasi hasil belajarnya (Gredler, 1989; Knowles, 1970; Kozma, Belle dan
Williams, 1978; Aristo, 2007; Wedmeyer,1973).
Dilihat dari faktor eksternal, ada tiga hal yang menjadi alasan
pentingnya mengembangkan model bimbingan akademik untuk
meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian belajar mahasiswa
di perguruan tinggi. Pertama, ada tuntutan ekternal dari sistem belajar
dengan Sistem Kredit Semester (SKS) yang berlaku di perguruan tinggi.
Karakteristik utama belajar dengan SKS menuntut kemandirian, baik
dalam pelaksanaan proses belajar maupun dalam pengelolaan dirinya
sebagai mahasiswa. Mahasiswa dituntut mampu belajar sendiri,
mencari, menemukan, dan mendayagunakan sumber­sumber belajar,
memperdalam dan mengkaji sendiri bahan perkuliahan tanpa banyak
menggantungkan diri kepada dosen, serta menentukan apa yang
bermanfaat bagi dirinya, apalagi dengan pembatasan waktu studi yang
ketat, menuntut mereka membuat perencanaan yang matang bagi
dirinya dan menuntut mereka menguasai kecakapan berpikir kritis,
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kreatif, dan mandiri dalam belajar.
Kedua, kondisi eksternal dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) sekarang ini menuntut penguasaan kecakapan
berpikir kritis dan kreatif dalam belajar. Keterampilan hidup yang
diperlukan sekarang tidak cukup dalam bentuk keterampilan yang
konvensional saja, tetapi perlu menguasai pelbagai keterampilan untuk
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi seoptimal dan
seefektif mungkin bagi kemajuan hidupnya. Salah satu keterampilan
yang penting dikuasai oleh mahasiswa adalah kecakapan berpikir
sebagai alat belajar (tools of learning) yang digunakan untuk memecah­
kan masalah belajar dan masalah kehidupan pada umumnya (Dahlan,
1996; Wahidin, 2004; Novak & Gowin, 1999; Jones, et al., 1987).
Ketiga, tuntutan eksternal sebagai hamba Tuhan agar terus
menerus mendayagunakan potensi berpikir sepanjang hayat. Usia
mahasiswa ditinjau dari segi agama Islam, sudah termasuk mukallaf,
yaitu yang sudah dikenai kewajiban­kewajiban agama dan sudah
mampu memahami kewajiban agama. Banyak ayat al­Qur’an yang
memberi pesan moral agar mengembangkan daya berpikir, antara lain:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergan­
tian siang dan malam, terdapat tanda­tanda bagi ‘ulil albab’. Yaitu or­
ang­orang yang selalu mengingat Allah ketika berdiri, duduk, atau
berbaring, serta mereka mau memikirkan penciptaan langit dan bumi,
seraya berkata, ‘Wahai Tuhan kami, Engkau tidaklah menciptakan
semua ini hanya sia­sia. Maha suci Engkau, maka jagalah kami dari
siksa neraka’ (QS.Ali Imran/3:191).
Meskipun kecakapan berpikir dan kemandirian dalam belajar
merupakan potensi dan kebutuhan internal setiap individu yang
merangkak dewasa seperti sudah dipaparkan di atas, namun kecakapan
berpikir dan kemandirian belajar tidak otomatis tumbuh sendiri seiring
dengan usianya.
Menurut penelitian Wahidin (2004), pembelajar yang mendapat
latihan kecakapan berpikir, skor kemampuan berpikirnya lebih tinggi
daripada pembelajar yang tidak mendapat latihan berpikir (Wahidin,
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2004). Para ahli juga sependapat, bahwa kecakapan berpikir dapat
ditingkatkan melalui latihan dan pembelajaran (De Bono, 1998; Som
& Dahlan, 2000; Liliasari, 1996; Philips, 1997; Rampengan, et al., 1981).
Oleh karena itu di Universitas Kebangsaan Malaysia, kecakapan
berpikir kritis dan kreatif masuk ke dalam kurikulum sebagai mata
pelajaran yang wajib dipelajari oleh seluruh pembelajar (Wahidin, 2004;
Som & Dahlan, 2000). Kriteria proses berpikir yang baik melibatkan
empat komponen: (1) Berpikir membutuhkan pengetahuan; (2) Berpikir
melibatkan proses mental yang membutuhkan keterampilan; (3)
Berpikir bersifat aktif; (4) Berpikir menghasilkan tingkah laku atau sikap
(Nickerson, 1985). Rampingan, et al. (1981) dikutip dari Wahidin (2004)
menjelaskan bahwa: (1) Proses berpikir dapat dipelajari; (2) Proses berpikir
adalah transaksi aktif antara individu, dan dosen dapat membantu
mahasiswa dalam konseptualisasi proses mental; (3) Proses berpikir
berkembang secara bertahap dan memerlukan strategi yang sistematik.
Demikian pula kemandirian belajar. Kemandirian belajar mem­
butuhkan lingkungan yang memberi kesempatan mengembangkan
aspek­aspek kemandirian, seperti kebebasan yang bertanggung jawab,
rasa identitas, dan kesehatan psikososial (Lipps & Skoe, 1998;
Baumrind, 1971). Menurut Steinberg (1993:293), “emotional autonomy
develops under conditions that encourage both individuation and emotional close­
ness”. Collins (1990:101) menegaskan, “adolescents can become emotion­
ally autonomous form their parents without becoming detached form them”.
Memperhatikan beberapa pendapat tersebut di atas, maka ke­
cakapan berpikir dan kemandirian dalam belajar dapat dilatih dan
ditingkatkan secara bertahap melalui strategi yang sistematik. Layanan
bimbingan akademik dapat diprogram secara sistematik untuk
membantu meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian maha­
siswa dalam belajar. Menurut Sidjabat (2008) perguruan tinggi
seyogyanya dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dan
menyediakan layanan bimbingan akademik kepada mahasiswa sesuai
dengan perkembangan usia mereka, khususnya dalam mengupayakan
peningkatan kecakapan berpikirnya. Dengan meningkatnya kecakapan
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berpikir, dimungkinkan meningkat kemandirian belajar mereka.
Kondisi tersebut di atas memberi dampak fungsional kepada
perguruan tinggi untuk membantu mahasiswa yang memiliki masalah
dalam belajarnya. Perguruan tinggi dalam melaksanakan misi Tri­
dharma, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran, penting
memberi bekal keterampilan belajar kepada mahasiswa. Tugas pergu­
ruan tinggi selain menyelenggarakan pembelajaran, dituntut dapat
menyediakan layanan bimbingan akademik untuk membantu maha­
siswa mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik. Dalam
rangka mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik itulah,
penyediaan layanan bimbingan akademik merupakan bagian integral
dari keseluruhan program pendidikan (Jones, et al., 1977:71; Mortensen
& Schmuller, 1964:3).
Dalam perspektif inilah penting mengembangkan model layanan
bimbingan akademik yang lebih fungsional yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, harapan dosen, dan pimpinan. Hal ini tidak
berarti akan merombak sistem bimbingan akademik secara revolu­
sioner dan gradual, melainkan untuk menambah bobot dan kualitas
bimbingan dalam meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian
belajar mahasiswa.
Atas dasar alasan­alasan tersebut, maka disusunlah model
bimbingan untuk meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian
belajar mahasiswa.
B. Tujuan Bimbingan
Tujuan bimbingan adalah membantu mahasiswa dalam hal:
1. Mengembangkan pemahaman akan pentingnya kecakapan ber­
pikir dan kemandirian belajar dalam suasana belajar dengan SKS.
2. Mengembangkan kecakapan berpikir kritis dan berpikir kreatif
sebagai alat berpikir dalam menghadapi masalah belajar.
3. Mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk
mandiri dalam belajar sehingga mengurangi ketergantungan
kepada orang lain dalam belajar.
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C. Prinsip Bimbingan
Dalam proses bimbingan, ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan:
1. Hubungan dosen dan mahasiswa dalam bimbingan harus
merupakan hubungan yang egaliter dan setara. Dalam arti, hu­
bungan dosen sebagai fasilitator dan mahasiswa yang difasilitasi
sebagai hubungan subjek­subjek, bukan hubungan subjek –
objek yang hirarkhis, bukan hubungan atasan ­ bawahan, dan
bukan hubungan guru – murid. Dengan demikian, fasilitator
tidak mendominasi kegiatan, bahkan sebaliknya mahasiswa
diusahakan agar aktif terlibat dalam kegiatan, bukan sebagai
pendengar, penerima informasi, atau pelaksana instruksi, atau
peraga simulasi saja.
2. Proses bimbingan menggunakan pendekatan andragogi. Dalam
arti, mahasiswa bimbingan dipandang dan diposisikan sebagai
manusia dewasa yang telah memiliki pengalaman dan pengeta­
huan dari lingkungan sebelumnya. Dengan pandangan ini, fasili­
tator tidak boleh menganggap mahasiswa bimbingan seperti botol
kosong yang siap menerima apapun yang dituangkan oleh fasilita­
tor kepadanya. Sebagai botol yang telah terisi, maka tugas fasili­
tator hendaknya dapat menggali, mengembangkan, dan me­
ningkatkan potensi yang telah dimiliki mahasiswa untuk berkem­
bang secara optimal. Dalam perspektif bimbingan dan konseling,
bimbingan seperti ini menggunakan pendekatan client centered dari
Rogers. Tugas fasilitator adalah memfasilitasi jalannya proses
bimbingan, sementara tugas mahasiswa aktif terlibat dalam
kegiatan bimbingan.
3. Proses bimbingan menggunakan metode yang bervariasi seperti
diskusi kelompok, tukar gagasan, tukar pengalaman, presentasi,
kuesioner, game, membaca, menuliskan gagasan, simulasi, renungan,
abstraksi, dan lain­lain, dengan prinsip berusaha meminimalisir
menggunakan metode ceramah.
4. Bimbingan kelas dilaksanakan pada proses bimbingan inti untuk
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memberi materi keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
kemandirian belajar. Pelaksanaan bimbingan inti dapat dilakukan
secara bekerja sama antara 2­3 orang dosen Pembimbing Aka­
demik (PA) yang membimbing mahasiswa di kelas tersebut
bertindak sebagai tim fasilitator. Fasilitator bekerja dalam sebuah
tim yang saling mendukung guna membantu memperlancar
jalannya kegiatan bimbingan inti. Tata cara kerja dapat dibicara­
kan dengan kesepakatan dalam tim. Fasilitator harus bergiliran
berbicara dan tidak saling mendominasi kelas. Misalnya jika
seorang fasilitator sedang berbicara, fasilitator lain dapat meng­
amati jalannya kegiatan, dapat membantu memperlancar maha­
siswa dalam menyelesaikan tugas­tugas, dapat menambahkan
keterangan yang diperlukan, dapat melakukan pencatatan untuk
keperluan bimbingan, dapat membantu menyediakan fasilitas
yang diperlukan, seperti kertas, lakban, spidol, kartu­kartu, dan
lain­lain.
5. Setiap materi bimbingan inti terdiri atas: pemahaman terhadap
konseptual materi bimbingan, latihan­latihan, refleksi diri, dan
klarifikasi/penguatan dari fasilitator.
6. Bimbingan kelompok dilaksanakan oleh dosen PA bersama
kelompok mahasiswa bimbingannya untuk melaksanakan latihan­
latihan dan beberapa assignment.
7. Bimbingan individual dilaksanakan oleh dosen PA terhadap
individu yang memerlukan bimbingan khusus.
D. Asumsi Keberhasilan Bimbingan
1. Model bimbingan akademik ini dapat diimplementasikan dengan
asumsi jika didukung oleh kebijakan (political will) pimpinan untuk
menyediakan layanan bimbingan akademik yang lebih berkualitas
dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
2. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika pimpinan
institusi dapat menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuh­
kan untuk penyelenggaraan bimbingan, seperti: penyediaan
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modul bimbingan untuk setiap mahasiswa, panduan operasional
untuk setiap dosen PA, alat tulis, alat­alat latihan, termasuk
insentif yang layak untuk para dosen PA.
3. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika didukung
oleh dosen PA yang profesional dan terlatih. Oleh karena itu,
pimpinan institusi dituntut untuk menyelenggarakan pelatihan
kepembimbingan akademik bagi para dosen PA dari ahli bim­
bingan konseling yang profesional.
4. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika ditunjang
oleh kesungguhan dan kepedulian para dosen, khususnya dosen
PA, untuk meningkatkan kinerja bimbingannya dalam rangka
meningkatkan mutu akademik mahasiswa bimbingannya.
5. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika ditunjang
oleh kebutuhan dosen untuk meningkatkan pengetahuan dan
wawasan, baik mencakup materi maupun strategi bimbingan
yang semakin kreatif dan berkualitas, melalui referensi yang
dipelajari atau pertemuan­pertemuan ilmiah yang diikuti tentang
bimbingan dan konseling, khususnya bimbingan konseling di
perguruan tinggi.
6. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika ditunjang
oleh tenaga administrasi untuk membantu kelancaran pengadmi­
nistrasian yang dilakukan oleh dosen PA.
7. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika ada moni­
toring dan evaluasi dari pimpinan isntitusi secara periodik, dan
memberi apresiasi kepada dosen PA teladan yang sudah melak­
sanakan tugas pokok dan fungsinya secara baik berdasarkan
suatu norma evaluasi yang terukur dan akuntabel.
8. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika disediakan
kesempatan kepada dosen PA untuk terus menerus mengembang­
kan kompetensinya melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh
institusi langsung, atau institusi lain, penelitian­penelitian, dan
studi banding kepada perguruan tinggi lain yang terindikasi
penyelenggaraan layanan bimbingan akademiknya sudah baik.
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9. Bimbingan akademik akan efektif dengan asumsi jika ditunjang
oleh institusi dengan membentuk sebuah Unit Pelaksana Teknis
Bimbingan dan Konseling (UPT BK) yang dipimpin oleh dosen
bimbingan dan konseling yang profesional. Tugas UPT BK antara
lain: (a) mengkoordinir tugas layanan bimbingan yang dilaksana­
kan oleh dosen PA, (b) membantu kelancaran layanan bimbingan
yang dilaksanakan oleh dosen PA, (c) membantu pimpinan dalam
melakukan monitoring dan evaluasi layanan bimbingan akademik
yang dilaksanakan oleh dosen PA, (d) memfasilitasi pengem­
bangan kompetensi kepembimbingan bagi para dosen PA, (e)
melakukan penelitian­penelitian, diskusi, sharing pengalaman dan
pengetahuan antar dosen PA dalam bidang bimbingan konseling,
(f) mengembangkan layanan bimbingan yang bersifat kuratif
sebagai rujukan dari dosen PA.
E. Sasaran Bimbingan
Sasaran bimbingan adalah mahasiswa strata satu (S1) yang
sedang belajar di perguruan tinggi, baik untuk mahasiswa baru
sebagai persiapan menghadapi pembelajaran, maupun mahasiswa lama
untuk meningkatkan kecakapan berpikir dan kemandirian belajarnya.
F. Pelaksana Bimbingan
Bimbingan akademik dilaksanakan oleh dosen PA berdasarkan
Surat Keputusan (SK) Rektor atas usul Dekan. Dosen yang sudah di­
SK­kan oleh Rektor sebagai dosen PA untuk setiap angkatan maha­
siswa, wajib melaksanakan tugas.
Tugas umum dosen PA adalah: (1) Memberi pelayanan bimbingan
akademik kepada mahasiswa, baik secara klasikal, kelompok, maupun
individual; (2) Membantu mahasiswa dalam mengembangkan sikap
dan cara belajar yang baik.
Tugas khusus dosen PA antara lain: (1) Memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk membicarakan masalah yang dialami,
khususnya masalah studi; (2) Menginformasikan peraturan­peraturan
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Pemerintah atau institusi, seperti program pendidikan yang tersedia,
sistem penyelenggaraan pendidikan, sistem penilaian, cara belajar
efektif; (3) Memberi bimbingan cara menyusun rencana belajar, seperti
menyusun program studi, mengisi Kartu Rencana Studi (KRS), mengisi
Kartu Perubahan Rencana Studi (KPRS), dan memberi pertimbangan
kredit mata kuliah yang diambil; (4) Menandatangani KRS dan KPRS;
(5) Memonitor kelancaran studi; (6) Mengevaluasi IP/IPK mahasiswa
untuk melakukan tindakan pencegahan; (7) Memberi bantuan menye­
lesaikan masalah­masalah yang dihadapi mahasiswa; (8) Membantu
mengembangkan sifat­sifat kepribadian agar kelak menjadi sarjana
yang berakhlak luhur, mandiri, dan dewasa.
G. Teknik Bimbingan
Bimbingan akademik ini menggunakan tiga teknik sebagai
berikut:
1. Bimbingan kelas. Bimbingan kelas diselenggarakan untuk mem­
beri wawasan dan pemahaman kepada mahasiswa akan penting­
nya keterampilan dan kemandirian belajar dalam suasana belajar
dengan SKS, memberi wawasan berpikir kritis, berpikir kreatif,
dan kemandirian dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya
dalam belajar. Teknik bimbingan kelas dilaksanakan oleh dosen
PA sebagai tim di kelas tersebut, sehingga kelancaran penyeleng­
garaan bimbingan kelas terletak tanggung jawabnya pada dosen
PA sebagai tim yang membimbing mahasiswa di kelas tersebut,
dengan asumsi setiap dosen PA membimbing mahasiswa tiap
angkatan antara 10­15 orang.
2. Bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok diselenggarakan
untuk menerapkan pengetahuan dan wawasan yang diperoleh
dalam bimbingan klasikal, dalam bentuk mengerjakan latihan­
latihan berpikir kritis, berpikir kreatif, kemandirian dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya dalam belajar, serta
menyelesaikan beberapa assignment. Teknik bimbingan kelompok
dilakukan oleh dosen PA kepada kelompok mahasiswa bim­
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bingannya, dapat dilaksanakan di kelas atau di luar kelas.
3. Bimbingan individual. Bimbingan individual diselenggarakan
untuk menangani individu yang memerlukan bimbingan khusus
berkaitan dengan lemahnya keterampilan dan kemandirian
belajarnya, sehingga mereka terampil dan mandiri dalam belajar.
Teknik bimbingan individual dilaksanakan oleh dosen PA dalam
menangani masalah mahasiswa bimbingannya masing­masing.
H. Waktu Bimbingan
Untuk mengimplementasikan model bimbingan akademik ini
membutuhkan waktu idealnya selama satu semester yang dialokasikan
kepada beberapa tahapan kegiatan secara terjadual yang dapat ditentu­
kan saat membuat kontrak bimbingan dengan mahasiswa agar tidak
mengganggu perkuliahan. Namun jika dimungkinkan tidak mengganggu
waktu perkuliahan, misalnya saat liburan semester atau sebelum
memulai perkuliahan, dapat dipadatkan selama enam minggu.
Bimbingan akademik selanjutnya sepanjang mahasiswa meng­
ikuti pendidikan dapat diberikan bimbingan rutin dan bimbingan
sesuai kebutuhan mahasiswa, baik secara individual maupun kelom­
pok, baik di awal, sepanjang, dan di akhir semester.
I. Strategi Bimbingan
Sesuai dengan karakteristik sasaran bimbingan adalah maha­
siswa, di mana mereka sedang beranjak dewasa dan sedang memper­
juangkan desakan internalnya untuk mandiri, termasuk kemandirian
dalam belajarnya, maka strategi bimbingan yang dikembangkan
menggunakan strategi learner centered, atau self­directed learning, yaitu
membimbing manusia dewasa dengan segala atribut kemandiriannya
dalam segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikapnya (Rogers, 2003).
Sebagai manusia dewasa, mahasiswa dalam layanan bimbingan
dipandang sebagai subjek aktif, sehingga proses layanan tergantung
kepada keaktifan mahasiswa, dan tugas pembimbing hanya mem­
fasilitasi kegiatan dan menggali seoptimal mungkin potensi, kemam­
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puan, dan keterlibatan seluruh mahasiswa dalam kegiatan tersebut,
dari mulai kegiatan pra bimbingan, assignment, memahami modul,
melaksanakan tugas­tugas modul, merefleksikan, mengevaluasi,
sampai mengisi kuesioner di akhir program untuk mengetahui perfor­
mance yang dicapai mahasiswa.
J. Materi Bimbingan
1. Kecakapan berpikir kritis, mencakup kecakapan: membedakan dua
perkara/lebih berdasarkan karakteristiknya, menentukan pilihan
terbaik dari dua/lebih alternatif pilihan, menyusun urutan,
meneliti bagian kecil dan keseluruhan, menjelaskan sebab akibat,
membuat kategori, hipotesis, pengandaian, kesimpulan, dan
generalisasi.
2. Kecakapan berpikir kreatif, mencakup kecakapan: mengakses,
menyeleksi, mengorganisasi informasi, memanfaatkan sumber
informasi, memunculkan gagasan orisinal, membuat beberapa
alternatif pemikiran, membuat keputusan, bereksplorasi, meng­
evaluasi pemikiran sendiri, dan terbuka terhadap kritik dan saran.
3. Kemandirian belajar, mencakup: pemahaman pentingnya keman­
dirian dalam belajar, pemahaman disiplin akademik, pengetahuan
kecakapan dasar yang dibutuhkan dalam belajar, pemahaman
kapan saatnya perlu mandiri dan kapan perlu bantuan orang
lain dalam belajar, pemahaman makna belajar dan urgensinya
bagi keberhasilan belajar, pemahaman kapasitas diri dalam belajar,
penguasaan prosedur kecakapan belajar, kecakapan bergaul
dengan orang lain, kemampuan memecahkan masalah belajar dan
masalah kehidupan, berprinsip dan berkomitmen untuk mandiri
dalam belajar, serta percaya pada kemampuan sendiri dalam belajar.
K. Prosedur Bimbingan
Secara ringkas prosedur bimbingan meliputi beberapa tahapan
sebagai berikut:
16 BIMBINGAN, KONSELING, DAN PSIKOTERAPI INOVATIF
Prosedur bimbingan harus dimulai dari tahapan dan materi awal
sampai akhir sebagaimana tercantum pada tabel di atas. Harus dipasti­
kan setiap tahapan dan materi dapat diselesaikan oleh mahasiswa
dengan tuntas, sebelum masuk pada tahapan dan materi berikutnya.
Berhubung pola kerja fasilitator sebagai tim, maka keberhasilan dalam
memfasilitasi mahasiswa terletak pada kerja tim secara solid. Ketika
seorang fasilitator berbicara, fasilitator lain bisa menyimak, memantau,
melengkapi penjelasan jika diperlukan, membantu mahasiswa dalam
pelaksanaan tugas­tugas, membantu membuat kelompok mahasiswa
dalam tugas­tugas, memantau diskusi, bergantian berbicara, dan
membuat catatan selama kegiatan berlangsung untuk bahan evaluasi.
Fasilitator pada dasarnya harus mengikuti penuh kegiatan sebagai
tim, kecuali dengan alasan logis fasilitator dapat absen maksimal hanya
satu materi pada satu tahapan selama proses bimbingan berlangsung.
Absennya fasilitator pada satu materi tidak lebih dari satu orang pada
satu kelas yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga jika seorang
fasilitator absen, dua fasilitator lainnya dapat mengambil alih tugas
fasilitator yang absen.
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Untuk memulai materi bimbingan, fasilitator memberi waktu
kepada mahasiswa untuk membaca teks materi yang akan dipelajari,
konseptual dan tujuan seperti yang sudah disusun dalam modul
mahasiswa. Setelah membaca, mahasiswa diberi kesempatan untuk
menyampaikan hasil pemahaman bacaannya. Setelah semua maha­
siswa memahami, mulai mengerjakan latihan­latihan sesuai dengan
petunjuk yang telah ditulis dalam modul mahasiswa dan panduan
operasional dosen. Di akhir latihan, mahasiswa diminta merefleksikan
diri apa yang mereka rasakan, apa yang mereka dapat pelajari dari
latihan yang telah dilakukan. Sebagai penguatan dan penyempurnaan
hasil bimbingan, dosen dapat memberi penekanan kepada hal­hal yang
diharapkan terjadi pada diri mahasiswa.
L. Evaluasi Bimbingan
Evaluasi yang dikembangkan terdiri atas evaluasi terhadap proses
dan hasil. Evaluasi terhadap proses dapat dilakukan melalui peng­
amatan selama proses melaksanakan program bimbingan akademik
di lapangan. Indikator keberhasilan dalam proses adalah apabila
fasilitator dapat menerapkan model bimbingan akademik di lapangan
dengan lancar tanpa mengalami hambatan berarti dan mahasiswa aktif
berpartisipasi dan mudah mengikuti kegiatan.
Evaluasi terhadap hasil dengan membandingkan skor inventori
sebelum dan sesudah mahasiswa program bimbingan akademik.
Indikator keberhasilannya apabila skor inventori keterampilan belajar
dan kemandirian belajar mahasiswa meningkat sesudah perlakuan
model bimbingan akademik, dapat diinterpretasikan bimbingan
akademik efektif untuk meningkatkan keterampilan dan kemandirian
belajar.
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